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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran berdiferensiasi 

berbasis kearifan lokal guna meningkatkan motivasi belajar siswa di SD Negeri 2 

Ngentrong, Kabupaten Tulungagung. Modul ini dirancang sebagai upaya untuk 

mengintegrasikan potensi budaya dan tradisi lokal ke dalam proses pembelajaran yang 

adaptif terhadap kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa. Penelitian dan Pengembangan 

(R&D) menggunakan paradigma pengembangan ADDIE (Analisis, Desain, 

Pengembangan, Implementasi, Evaluasi) adalah metodologi penelitian yang digunakan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa potensi kearifan lokal Desa Ngentrong, seperti cerita 

rakyat, permainan tradisional, seni membatik, dan upacara adat, dapat diadaptasi ke dalam 

modul pembelajaran dengan pendekatan berdiferensiasi. Modul ini dirancang dengan 

struktur yang mencakup pendahuluan, materi berbasis budaya, kegiatan belajar interaktif, 

dan evaluasi yang terintegrasi. Uji coba modul pada siswa kelas IV menunjukkan 

peningkatan motivasi belajar secara signifikan, yang ditandai dengan partisipasi aktif, 

antusiasme, dan peningkatan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa modul pembelajaran berdiferensiasi berbasis kearifan 

lokal efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa serta menumbuhkan apresiasi 

terhadap budaya daerah. Modul ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam 

menyusun pembelajaran yang kontekstual dan inovatif. 

Kata Kunci: Modul Pembelajaran, Pembelajaran Berdiferensiasi, Kearifan Lokal, 

Motivasi Belajar. 

PENDAHULUAN  

Salah satu landasan utama dalam menciptakan sumber daya manusia yang 

unggul adalah pendidikan. Terkait dengan pendidikan, dasar, upaya untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa sangatlah penting, mengingat motivasi 

berperan sebagai penggerak utama dalam proses pembelajaran. Namun, di banyak 

sekolah, termasuk SD Negeri 2 Ngentrong Kabupaten Tulungagung, masih terdapat 

tantangan dalam menciptakan lingkungan belajar yang mampu memotivasi siswa 

secara optimal. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah melalui 

pengembangan modul pembelajaran berdiferensiasi berbasis kearifan lokal. 

Pembelajaran di sekolah dasar memegang peranan penting dalam 

membentuk dasar pendidikan siswa, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, 
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maupun karakter. Menurut Hidayati dan Widodo (2020) dalam penelitian mereka 

tentang pembelajaran berbasis kearifan lokal menyatakan bahwa pendidikan di 

sekolah dasar yang mengintegrasikan aspek budaya lokal tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membantu siswa memahami dan 

menghargai identitas budaya mereka. Pembelajaran yang kontekstual ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan karakter yang 

berbasis pada nilai-nilai kearifan lokal, yang sangat penting untuk pembentukan 

pribadi yang kuat dan bertanggung jawab. Salah satu tantangan dalam pembelajaran 

di sekolah dasar adalah meningkatkan motivasi belajar siswa, yang sering kali 

dipengaruhi oleh kurangnya keterkaitan materi ajar dengan lingkungan atau 

pengalaman hidup mereka. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang 

mampu menghubungkan materi dengan konteks kehidupan nyata siswa, salah 

satunya melalui integrasi kearifan lokal. 

Kearifan lokal, yang mencakup nilai-nilai, tradisi, dan budaya masyarakat 

setempat, memiliki potensi besar untuk dijadikan sumber belajar yang relevan dan 

menarik bagi siswa. Menurut Hadi (2019) berpendapat bahwa pendidikan yang 

mengintegrasikan kearifan lokal akan membuat proses pembelajaran lebih efektif 

karena siswa merasa terhubung dengan materi yang dipelajari. Ia juga 

menambahkan bahwa hal ini bisa meningkatkan motivasi belajar siswa karena 

materi yang diajarkan lebih mudah dipahami dan berakar pada pengalaman nyata 

mereka. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pembelajaran, 

diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta menumbuhkan rasa cinta 

terhadap budaya mereka sendiri. Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru 

untuk menyesuaikan metode dan materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, 

minat, dan kemampuan masing-masing siswa, sehingga setiap siswa dapat belajar 

dengan cara yang paling efektif bagi mereka. 

Kearifan lokal merupakan nilai-nilai budaya dan tradisi yang tumbuh dan 

berkembang di masyarakat setempat. Desa Ngentrong, Kabupaten Tulungagung, 

memiliki kekayaan budaya lokal yang meliputi cerita rakyat, permainan tradisional, 

seni membatik, serta berbagai adat istiadat yang dapat diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran. Pemanfaatan kearifan lokal dalam pembelajaran tidak hanya 
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memberikan pengalaman belajar yang kontekstual, tetapi juga menanamkan rasa 

bangga terhadap budaya daerah, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

Selain itu, kebutuhan pembelajaran berdiferensiasi juga menjadi isu yang 

semakin relevan dalam pendidikan modern. Menurut King-Sears (2009) 

menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah strategi yang efektif untuk 

mendukung keberagaman dalam pendidikan inklusif. Ia berpendapat bahwa 

pendekatan ini penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung semua 

siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Dengan menyesuaikan 

materi ajar dan cara penyampaian, guru dapat membantu setiap siswa mengatasi 

hambatan belajar mereka dan berkembang sesuai dengan kebutuhan mereka. Setiap 

siswa memiliki karakteristik yang unik, seperti gaya belajar, minat, dan tingkat 

pemahaman yang berbeda-beda. Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk 

memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

siswa, baik dari segi konten, proses, maupun produk pembelajaran. Ketika 

pembelajaran berbasis kearifan lokal diterapkan dengan pendekatan berdiferensiasi, 

siswa akan merasa lebih terlibat karena materi pembelajaran relevan dengan 

kehidupan mereka dan disampaikan sesuai dengan cara belajar mereka. 

Di SD Negeri 2 Ngentrong, banyak siswa yang menunjukkan minat rendah 

terhadap pembelajaran yang bersifat monoton dan kurang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. Oleh karena itu, pengembangan modul pembelajaran 

yang mengintegrasikan kearifan lokal sebagai basis pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Modul ini tidak hanya akan memberikan 

pengetahuan tentang budaya lokal, tetapi juga mendorong siswa untuk aktif 

berpartisipasi dalam proses belajar, memupuk kreativitas, dan memperkuat karakter 

mereka. 

Namun, pembelajaran berbasis kearifan lokal yang berdiferensiasi masih 

jarang diterapkan secara sistematis di SD Negeri 2 Ngentrong. Guru umumnya 

menggunakan metode pembelajaran konvensional dengan buku teks sebagai 

sumber utama, sehingga kurang memanfaatkan potensi budaya lokal. Akibatnya, 

motivasi belajar siswa cenderung rendah karena pembelajaran terasa abstrak dan 
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kurang relevan. Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan pengembangan 

modul pembelajaran yang inovatif dan berbasis kearifan lokal. 

Modul pembelajaran merupakan materi pendidikan yang telah disusun dan 

diproduksi secara cermat untuk mendukung pembelajaran mandiri. Modul-modul 

ini memungkinkan guru untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam 

rencana pelajaran mereka secara tepat dan kreatif. Dengan mengembangkan modul 

pembelajaran yang disesuaikan berdasarkan pengetahuan lokal, siswa diharapkan 

akan lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis kearifan lokal yang efektif untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa di SD Negeri 2 Ngentrong. Penelitian ini tidak hanya memberikan 

kontribusi terhadap inovasi pembelajaran, tetapi juga berperan dalam melestarikan 

budaya lokal di kalangan generasi muda. Dengan demikian, Temuan penelitian ini 

harus menjadi panduan bagi para pendidik dan lembaga pendidikan dalam 

menciptakan kurikulum yang kontekstual, berbasis budaya, dan relevan. 

METODE PENELITIAN  

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, penelitian ini mengembangkan 

modul pembelajaran yang disesuaikan dengan kearifan lokal dengan menggunakan 

teknik Penelitian dan Pengembangan (R&D). Dalam proses pengembangan modul, 

mengacu pada model ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, 

Evaluasi). Model ini terdiri dari lima tahap berikut:: 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi siswa dan guru dalam pembelajaran. Analisis 

meliputi: 

a) Kebutuhan Siswa: Mengidentifikasi karakteristik siswa, termasuk minat, 

kemampuan, gaya belajar, dan tingkat motivasi belajar. 

b) Kearifan Lokal: Menggali potensi budaya lokal Desa Ngentrong, seperti 

cerita rakyat, permainan tradisional, seni, dan adat istiadat, yang relevan 

untuk diintegrasikan ke dalam pembelajaran. 
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c) Kurikulum: Menganalisis keterkaitan antara kearifan lokal dan kompetensi 

dasar yang tercantum dalam Kurikulum 2013. 

2. Tahap Desain (Design) 

Pada tahap ini, rancangan modul pembelajaran disusun berdasarkan hasil 

analisis. 

a) Struktur Modul: Modul dirancang dengan elemen utama, yaitu 

pendahuluan, materi pembelajaran berbasis kearifan lokal, kegiatan belajar 

berdiferensiasi, dan evaluasi. 

b) Pendekatan Differensiasi: Modul menyediakan variasi dalam konten, 

proses, dan produk pembelajaran untuk mengakomodasi perbedaan 

karakteristik siswa. 

c) Media dan Alat: Dipilih media visual, audio, atau praktik langsung untuk 

mendukung pembelajaran berbasis budaya lokal. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini, modul pembelajaran disusun secara rinci dan diuji validitasnya. 

a) Penyusunan Modul: Pengembangan modul melibatkan pembuatan materi, 

kegiatan belajar, dan instrumen penilaian berbasis kearifan lokal. 

b) Validasi Modul: Modul divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan praktisi 

pendidikan untuk memastikan kelayakan isi, kepraktisan, dan relevansi 

dengan kebutuhan siswa. 

c) Revisi: Perbaikan modul dilakukan berdasarkan masukan dari validator. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Modul yang telah divalidasi diimplementasikan dalam proses pembelajaran di 

kelas IV SD Negeri 2 Ngentrong. 

a) Subjek Penelitian: Siswa kelas IV sebagai peserta uji coba. 

b) Pelaksanaan: Modul diujicobakan dalam beberapa pertemuan dengan 

pendekatan berdiferensiasi untuk melihat efektivitasnya dalam 

meningkatkan motivasi belajar. 

c) Pengumpulan Data: Data dikumpulkan melalui observasi, angket motivasi 

belajar, dan wawancara. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
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Evaluasi dilakukan untuk menilai keefektifan modul serta proses dan hasil 

implementasinya. 

a) Evaluasi Formatif: Dilakukan pada setiap tahap pengembangan untuk 

memastikan kualitas modul. 

b) Evaluasi Sumatif: Dilakukan setelah implementasi untuk menilai dampak 

modul terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. 

c) Analisis Data: Untuk memastikan peningkatan motivasi belajar siswa 

sebelum dan setelah penggunaan modul, data tersebut dijadikan subjek 

analisis deskriptif, kualitatif, dan kuantitatif. 

HASILㅤPENELITIANㅤDANㅤPEMBAHASAN 

1. HASILㅤPENELITIANㅤ 

Penelitian ini menghasilkan modul pembelajaran berdiferensiasi berbasis 

kearifan lokal yang dirancang untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SD 

Negeri 2 Ngentrong. Berikut adalah hasil penelitian berdasarkan setiap tahapan 

model ADDIE yang telah dilakukan: 

A. Hasil Tahap Analisis 

Pada tahap analisis, ditemukan bahwa: 

a) Karakteristik Siswa: Sebagian besar siswa memiliki motivasi belajar rendah 

karena materi pembelajaran kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Mereka cenderung lebih tertarik pada kegiatan interaktif dan berbasis 

praktik. 

b) Potensi Kearifan Lokal: Desa Ngentrong memiliki berbagai kearifan lokal 

yang dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran, seperti cerita rakyat, 

permainan tradisional (gobak sodor, egrang), seni membatik, dan upacara 

adat setempat. 

c) Kebutuhan Guru: Guru membutuhkan modul pembelajaran yang dapat 

membantu mereka mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam proses belajar 

mengajar, sekaligus menerapkan pendekatan berdiferensiasi. 

B. Hasil Tahap Desain 

Modul pembelajaran dirancang dengan struktur berikut: 
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a) Pendahuluan: Penjelasan tujuan pembelajaran, manfaat kearifan lokal, dan 

aktivitas pengantar untuk menarik perhatian siswa. 

b) Materi Utama: Materi disusun berbasis kearifan lokal, seperti cerita rakyat 

"Legenda Desa Ngentrong," teknik sederhana seni membatik, dan nilai-nilai 

kebersamaan dalam permainan tradisional. 

c) Kegiatan Belajar Berdiferensiasi: 

Siswa memilih kegiatan berdasarkan minat, seperti membuat cerita visual, 

memainkan permainan tradisional, atau mempraktikkan seni membatik. 

Variasi tugas diberikan sesuai dengan kemampuan siswa (lembar kerja 

untuk siswa dengan kemampuan rendah, proyek kreatif untuk siswa dengan 

kemampuan tinggi). 

d) Penilaian: Penilaian formatif dan sumatif mencakup penilaian proses, 

produk, dan refleksi siswa. 

C.  Hasil Tahap Pengembangan 

Modul divalidasi oleh dua ahli materi, seorang ahli media, dan dua guru. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa modul memenuhi kriteria: 

1) Kelayakan Isi (95%): Modul relevan dengan kompetensi dasar dan 

memuat kearifan lokal. 

2) Kelayakan Media (90%): Penyajian materi menarik dengan ilustrasi 

yang mendukung. 

3) Kepraktisan (92%): Modul mudah digunakan oleh guru dan siswa. 

Revisi dilakukan berdasarkan masukan validator, seperti penyederhanaan 

instruksi pada beberapa kegiatan belajar. 

D. Hasil Tahap Implementasi 

Modul diujicobakan pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Ngentrong. Hasil 

implementasi meliputi: 

1) Motivasi Belajar Siswa: Hasil angket menunjukkan peningkatan 

signifikan pada motivasi belajar siswa, dengan rata-rata skor meningkat 

dari 70% (kategori sedang) menjadi 90% (kategori tinggi). 
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2) Partisipasi Aktif: Observasi menunjukkan siswa lebih antusias mengikuti 

pembelajaran, terutama pada kegiatan praktik seperti permainan 

tradisional dan seni membatik. 

3) Hasil Belajar: Penilaian hasil belajar menunjukkan peningkatan pada 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. 

E. Hasil Tahap Evaluasi 

1) Evaluasi Formatif: Modul berhasil menarik minat siswa melalui 

pendekatan berdiferensiasi dan relevansi dengan budaya lokal. 

2) Evaluasi Sumatif: Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan 

modul secara signifikan meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran. 

3) Umpan Balik Guru: Guru merasa terbantu dengan adanya modul, 

terutama dalam mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pembelajaran. 

2. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembuatan modul pembelajaran 

berbasis kearifan lokal berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa di SD Negeri 

2 Ngentrong. Modul ini dibuat dengan memadukan prinsip kearifan lokal dengan 

strategi pembelajaran yang berbeda-beda, yang mempertimbangkan kebutuhan dan 

karakteristik masing-masing siswa. Pembahasan dalam penelitian ini mencakup 

beberapa poin penting yang mendukung keberhasilan implementasi modul, yaitu: 

1. Relevansi Kearifan Lokal dengan Pembelajaran 

Integrasi kearifan lokal dalam modul pembelajaran terbukti meningkatkan 

keterlibatan siswa karena materi yang disajikan relevan dengan kehidupan sehari-

hari mereka. Sebagai contoh, kegiatan membatik dan bermain permainan 

tradisional tidak hanya menarik perhatian siswa tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

budaya, seperti kerja sama, kreativitas, dan penghargaan terhadap warisan budaya. 

Relevansi ini membuat pembelajaran lebih bermakna, sesuai dengan teori 

pembelajaran konstruktivis yang menekankan pada hubungan antara pengalaman 

belajar dan konteks sosial-budaya siswa. 

2. Efektivitas Pendekatan Berdiferensiasi 
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Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan dalam modul Berikan 

siswa kesempatan untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan preferensi belajar, 

minat, dan tingkat keterampilan mereka kemampuan mereka. Hal ini sejalan dengan 

teori Tomlinson (2001) tentang pembelajaran berdiferensiasi, yang menyatakan 

bahwa diferensiasi dalam konten, proses, dan produk pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi belajar. Siswa dengan gaya belajar visual berpartisipasi 

dalam penelitian ini lebih memilih tugas menggambar cerita rakyat, sedangkan 

siswa kinestetik lebih menikmati aktivitas praktik seperti permainan tradisional dan 

membatik. Fleksibilitas ini menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

mendorong partisipasi aktif siswa. 

3. Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 

Data angket dan observasi menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa yang 

signifikan. Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan 

pembelajaran, terutama saat melibatkan aktivitas berbasis praktik seperti membatik 

dan bermain permainan tradisional. Hal ini sesuai dengan teori motivasi belajar 

menurut Ryan dan Deci (2000), di mana keterlibatan dalam aktivitas yang 

bermakna dapat memenuhi kebutuhan dasar siswa, seperti kompetensi, otonomi, 

dan keterkaitan. 

Peningkatan motivasi juga didukung oleh penggunaan modul yang menarik secara 

visual, dengan gambar dan warna yang relevan dengan budaya lokal, sehingga 

siswa merasa lebih tertarik untuk belajar. 

4. Peningkatan Hasil Belajar 

Selain motivasi, penelitian ini juga menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa 

pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

a) Kognitif: Siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan, seperti nilai-

nilai moral dalam cerita rakyat dan proses membatik. 

b) Afektif: Siswa menunjukkan apresiasi terhadap budaya lokal dan rasa 

bangga menjadi bagian dari masyarakat Desa Ngentrong. 

c) Psikomotorik: Kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas praktik, 

seperti menggambar motif batik dan memainkan permainan tradisional, 

meningkat secara signifikan. 
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5. Peran Guru dalam Pembelajaran 

Guru memainkan peran penting dalam mengimplementasikan modul ini. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa guru merasa terbantu dengan adanya panduan 

modul yang sistematis dan mendukung pendekatan berdiferensiasi. Guru juga 

mampu memodifikasi kegiatan belajar sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga 

pembelajaran berjalan lebih fleksibel dan efektif. 

6. Tantangan dan Kendala 

Meskipun hasilnya positif, beberapa kendala yang dihadapi adalah keterbatasan 

waktu untuk melaksanakan semua kegiatan dalam modul dan kebutuhan pelatihan 

tambahan bagi guru untuk mengoptimalkan pendekatan berdiferensiasi. Selain itu, 

akses terhadap bahan-bahan yang mendukung kearifan lokal, seperti alat membatik, 

perlu direncanakan dengan lebih baik agar kegiatan berjalan lancar. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan modul pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis kearifan lokal di SD Negeri 2 Ngentrong dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Efektivitas Modul dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Modul pembelajaran yang dirancang dengan mengintegrasikan kearifan 

lokal Desa Ngentrong, seperti cerita rakyat, seni membatik, dan permainan 

tradisional, berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa. Pendekatan 

berdiferensiasi memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan 

kebutuhan, minat, dan gaya belajar mereka, sehingga menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan. 

2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Penggunaan modul ini meningkatkan hasil belajar siswa dalam ranah 

kognitif, emosional, dan psikomotorik selain meningkatkan motivasi 

belajar. Siswa tumbuh lebih memahami materi pembelajaran, memiliki 

apresiasi terhadap budaya lokal, dan mampu mempraktikkan keterampilan 

berbasis budaya. 
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3. Peran Modul dalam Melestarikan Kearifan Lokal 

Modul ini berhasil mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam 

pembelajaran, sehingga turut berkontribusi dalam melestarikan kearifan 

lokal kepada generasi muda. Siswa tidak hanya belajar materi akademik, 

tetapi juga mengenal, menghargai, dan merasa bangga terhadap warisan 

budaya daerah mereka. 

4. Fleksibilitas Pendekatan Berdiferensiasi 

Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan dalam modul 

memberikan fleksibilitas bagi guru dan siswa. Guru dapat menyesuaikan 

metode pengajaran dengan karakteristik siswa, sementara siswa memiliki 

kebebasan memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kemampuannya, 

sehingga meningkatkan partisipasi dan keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran. 

5. Tantangan dan Potensi Pengembangan 

Beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu pelaksanaan dan kebutuhan 

pelatihan tambahan untuk guru, menunjukkan perlunya pengelolaan yang 

lebih baik dalam implementasi modul. Selain itu, potensi pengembangan 

modul ini dapat diperluas dengan menambahkan lebih banyak aktivitas 

berbasis kearifan lokal lainnya yang sesuai dengan mata pelajaran lain. 
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